Abstrak
Eksekusi Jaminan Fidusia Atas Kendaraan Bermotor Yang Tidak Didaftarkan Ke Kantor Pendaftaran Fidusia
(Studi Kasus PT.Bank Rakyat Indonesia, Tbk (Persero) Unit BatangKota)
Bank Rakyat Indonesia Unit BatangKota dalam memberikan kredit, berdasar prinsip collateral dari 5’C, serta mensyaratkan adanya agunan/jaminan sebagai pengamanan apabila terjadi resiko debitor wanprestasi. Agunan umumnya berupa kendaraan bermotor yang menjadi jaminan di BRI Unit BatangKota, tidak diikat menurut ketentuan Undang-Undang Nomor 42 tahun 1999 tentang Jaminan Fidusia (UUF). Konsekuensi dari tidak didaftarkannya jaminan fidusia tersebut adalah kreditor yang dalam hal ini adalah Bank tidak memperoleh kedudukan sebagai kreditor preferen karena jaminan fidusia tidak lahir.

Permasalahan dalam penelitian tesis ini meliputi pelaksanaan perjanjian kredit dengan Jaminan Fidusia atas kendaraan bermotor yang tidak didaftarkan ke kantor pendaftaran fidusia pada BRI Unit BatangKota dan pelaksanaan eksekusi jaminan fidusia atas kendaraan bermotor yang tidak didaftarkan ke kantor pendaftaran  fidusia. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pelaksanaan perjanjian kredit dengan jaminan fidusia atas kendaraan bermotor di BRI Unit BatangKota dan untuk mengetahui pelaksanaan eksekusi jaminan fidusia atas kendaraan bermotor yang tidak didaftarkan ke kantor pendaftaran fidusia.

Metode penelitian yang digunakan penulis dalam penelitian ini menggunakan metode yuridis empiris, yaitu suatu pendekatan yang meneliti data sekunder terlebih dahulu dan kemudian dilanjutkan dengan mengadakan penelitian data primer di lapangan. Analisa data yang telah diperoleh, baik data primer maupun data sekunder akan disusun secara sistematis menurut kategori yang telah ditentukan sesuai dengan masalah penelitian. Kemudian data tersebut dianalisis secara kualitatif mengenai pelaksanaan eksekusi perjanjian kredit dengan jaminan fidusia atas kendaraan bermotor yang tidak didaftarakan ke Kantor Pendaftaran Fidusia
Dari hasil penelitian, dapat diketahui bahwa pelaksanaan perjanjian kredit kendaraan bermotor dengan jaminan fidusia di BRI Unit BatangKota tidak dituangkan dalam Perjanjian tersendiri melainkan hanya dituangkan di dalam perjanjian kredit dan kuasa menjual yang diwaarmerking oleh notaris berupa Surat Kuasa dengan Hak Substitusi. Mengingat besarnya biaya dan waktu, akta jaminan fidusia tidak langsung didaftarkan ke KPF berarti Jaminan Fidusia tersebut tidak sesuai dengan ketentuan UUF Pasal 11 dan Penjelasan Pasal 37 ayat (3). Sehingga apabila debitor wanprestasi,Bank hanya sebagai kreditor konkuren sesuai Pasal 1131 dan Pasal 1132 KUHPerdata. Surat kuasa menjual yang diwaarmerking notaris untuk mengikat obyek jaminan fidusia menempatkan Bank sebagai kreditor konkuren dan eksekusinya harus dengan kesepakatan antara Bank dan nasabahnya.
Kata Kunci: Jaminan Fidusia, Eksekusi, objek jaminan fidusia tidak di daftarkan.
Abstract
The Execution of Fiduciary Assurance Motorized Vehicles Unregistered

to the Fiduciary Registration Office

(The Case study of PT.Bankk Rakyat Indonesia, Tbk (Persero) Batang Branch)

Bank Rakyat Indonesia Batang Branch provides credit based on the Collateral Principle of 5C and requires collateral as the assurance in case of debitor’s default. The collateral in BRI Batang Branch is commonly in the form of motorized vehicles.it is not bound by the provisions of Act Number 42, 1999 on Fiduciary Collateral (UUF). The consequence of the unregistered fiduciary collateral is,creditor(Bank) does not have the position of the preference creditor because there is no fiduciary collateral.

The problem in this research discusses the implementation of credit contract with Fiduciary Collateral on motorized vehicles unregistered to the fiduciary registration office of BRI Batang Branch and the execution of fiduciary collateral on motorized vehicles unregistered to the fiduciary registration office.

The research method applied in this research was the method of juridical empiric, an approach examining secondary data first, and then continued by examining primary data in the field. The analysis to the data obtained, both primary and secondary data, was composed systematically according to the category determined in line with the research problems. Then, the data was analyzed in qualitative on the execution of the implementation on credit contract with fiduciary collateral on motorized vehicles unregistered to the Fiduciary Registration Office.

The research result indicates that the implementation of credit contract of motorized vehicles with fiduciary collateral in BRI Batang Branch is not stated in specialized contract, and it is only stated in the credit contract and selling power of waarmerk by notary in the form on letter of power with Substitution Rights. Regarding the cost and time, the deed of fiduciary collateral is not directly registered to KPF. It means the Fiduciary Collateral is not in accordance with the provisions of UUF article 1 and the Explanation of Article 37 section (3). Therefore, if debitor is not the implementation of contracts (wanprestasi), Bank is only as concurrent creditor in accordance with article 1131 and article 1132 of Civil Law Code(KUHPerdata). The letter of power  to stamped (waarmerk) by notary to bind the object of fiduciary collateral places Bank and the customers.
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